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RINGKASAN

Pembangunan agribisnis hortikultura khusunya buah-buahan telah diberi
prioritas untuk dikembangkan oleh pemerintah Indonesia. Prioritas ini diberikan
karena terus meningkatnyz perminiaan terhadap buah-buahan seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk, peningkatan taraf penghasilan, kesadaran mesyarakat
akan gizi, serta perkembangan sektor industri dan pariwisata. Bahkan di pasar-pasar
domestik pembeli terus mengalir mengkonsumsi buah-buahan yang pada mulannya
dianggap merupakan kebutuhan orang-orang berduit dan bahkan tidak jarang buah-
buahan sudah laku ketika masih bergayut di pohon (belum masak).

Jeruk merupakan salah satu jenis buah yang banyak diusahakan di Indonesia
dan diantara sekian banyak jenis jeruk yang diusahakan, jeruk siam (Citrus nobilis
LOUR var) yang mendududki peringkat teratas. Jeruk siam (Citrus nobilis LOUR
var) paling banyak diusahakan dan paling luas penyebarannya karena perawatannya
mudah, cepat berbuah, produksinya tinggi, laku sebagai buah-buahan segar, iklim
Indonesia yang sangat mendukung serta ketersediaan tenaga kerja yang cukup
melimpah.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: (1) kelayakan finansial usahatani
jeruk siam pada berbagai strata luas lahan, (2) penerimaan dan volume produksi yang
harus dihasilkan agar usahatani jeruk siam tidak mengalami kerugian, (3) faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada usahatani jeruk siam.

Metode kajian yang digunakan dalam penelitian melalui pendekatan

deskriptif dan analitik. Metode pengambilan contoh yang digunakan adalah
prorortionate stratified random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung petani sampel
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait. Alat analisis data yang
digunakan : (1) analisis kelayakan finansial meliputi NPV (Net Present Value),
Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), Internui Rate of Return (IRR), serta Payback Period
(PP) untuk mengetahui layak atau tidak layak usahatani jeruk siam yang telah
dikembangkan dan keuntungan yang diperoleh secara finansial, (2) analisis Break
Even Point yang digunakan untuk mengetahui penerimaan dan volume produksi dari
usahatani jeruk siam dengan kondisi tidak mengalami kerugian, (3) analisi regresi
Inier berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan pada usahatani jeruk siam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Usahatani jeruk siam pada berbagai strata
luas lahan di Desa Sidomulyo Keczmatan Semborc- Kabupaten Jember layak untuk
diusahakan karena NPV pada strata luas lahan (< 0,5 Ha sebesar Rp 2.991.113,
0,5 — 1 Ha sebesar Rp. 25.486.198 serta > 1 Ha Rp. 40.704.208) adalah > 1, B/C
Ratio masing-masing strata menunjukkan nilai sebesar 1,213; 2,041 dan 1,958.
IRRmenunjukkan nilai sebesar 44,29% (strata luas lahan < 0,5 Ha), 62,56% pada
strata luas lahan 0,5 — 1 Ha serta 62,81% pada strata luas lahan > 1 Ha.
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(2) Usahatani jeruk siam pada berbagai strata luas lahan di Desa Sidomulyo
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember berada diatas tititk break even point (Rp.
18.874.689 dari produksi sebanyak 6.552 Kg) (3) Faktor-faktor yang berpengaruh
nyata terhadap pendapatan pada usahatani jeruk siam adalah biaya pupuk, biaya
obat-obatan, biaya tenaga kerja dan harga jual. Sedangkan faktor biaya bibit
mempunyai pengaruh yang tidak nyata.

vil
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1.1 iatar Belakang Permasalahan

Pengembangan sub sektor hortikultura merupakan salah satu aspek dalam
pembangunan pertanian. Oleh karena itu pengembangan sub sektor hortikultura
harus dapat mendukung dan menunjang pencapaian tujuan dari sektor pertanian.
Upaya meningkatkan produksi hortikultura pada tahun-tahun terakhir cukup
mendapat perhatian dari pemerintah. Hal ini rtidak terlepas dari potensi 7
pengembangan yang baik dan prospek pemasaran yang cerah dari produk-produk
hortikultura itu sendiri. Lebih lanjut Badan Agribisnis Departemen Pertanian
(2003) menjelaskan bahwa pembangunan agribisnis hortikultura, khususnya buah-
buahan, telah diberi prioritas untuk dikembangkan oleh pemerintah Indonesia.
Prioritas diberikan karena terus meningkatnya permintaan atas komoditas
dimaksud seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat

Peningkatan permintaan terhadap komoditas hortikultura, khususnya buah-
buahan dikarenakan pertambahan jumlah penduduk, peningkatan taraf
penghasilan, kesadaran masyarakat akan gizi, serta perkembangan sektor industri
dan pariwisata berdampak positif terhadap peningkatan kebutuhan buah-buahan.
Baik itu dalam hal jumlah, mutu, ataupun ragamnya. Di pasar-pasar domestik
pembeli terus mengalir mengkonsumsi komoditi yang pada mulanya dianggap
merupakan kebutuhan orang-orang berduit. Bahkan tidak jarang buah-buahan
sudah laku ketika masih bergayut di pohon (Rahardi, Indriani dan Haryono, 2003)

Diantara jenis buah-buahan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia,
buah jeruk termasuk salah satu buah yang banyak dikonsumsi. Menurut data
konsumsi (Susenas), konsumsi jeruk mengalami peningkatan. Pada tahun 1990
konsumsi buah jeruk sebesar 0,094 kg/kapita, tetapi pada tahun 1993 menjadi
0,099 kg/kapita (Badan Agribisnis Departemen Pertanian, 2003)
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Tanaman jeruk di Indonesia mulz.ii berkembang dengan pesat, baik di pulau
Jawi :naupun di luar Jawa. Lebih lanjut Sarwono (1995) menjelaskan bahwa jenis
utama 'yal)g banyak dikembangkan adalah jeruk keprok (terutama siam),
mengingat perawatannya mudah, cepat berbuah, produksinya tinggi dan sangat
laku dipasaran sebagai buah-buahan segar.

Sebagian besar jeruk siam di Indonesia ditanam didaerah dataran rendah
(di bawah 700 m dpl), lebih keatas lagi jeruk siam juga menghasilkan tetapi rasa
buahnya sering menjadi masam. Jeruk siam dapat tumbuh di daerah yang
mempunyai musim kemarau sekitar 2 — 4 bulan atau 4 — 6 bulan kering dan
curah hujan rata-rata 1500 mm per tahun ditambah dengan pengairan yang baik.
Kondisi tanah dalam keadaan subur dan gembur, banyak udara dan bahan organik
serta air dalam tanah agak dalam, tanaman jeruk menghendaki tanah dengan
pH 4 — 78 dan hasil maksimal pada tanah yang berpH 6 — 7
(Setyawan dan Trisnawati, 2003)

Salah satu kendala terhambatnya pengembangan jeruk di Indonesia adalah
adanya serangan hama dan penyakit. Penyakit pada jeruk yang sangat ditakuti
petani adalah CVPD (Citrus Vien Phloem Degeneration), karena sampai sekarang
obat untuk pembasmi belum diketemukan. Sehingga perlu adanya penanganan
khusus dari pemerintah. Kendala yang lain adalah penanaman jeruk membutuhkan
biaya awal yang sangat tinggi dan tidak memberikan hasil, maka dalam
berusahatani jeruk siam harus memiliki modal yang cukup besar.

Meningkatnya produksi tanaman buah-buahan terutama jeruk siam tanpa
mendapat dukungan sistem pemasaran yang mampu menampung hasil tersebut
pada tingkat harga yang layak, tidak akan menjamin keseimbangan proses, oleh
sebab itu membutuhkan kebijaksanaan pemasaran dan konsekwensi dalam
pemasaran yang perlu ditangani secara khusus untuk menjamin terjadinya

keseimbangan dalam peningkatan produksi.
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Tindakan pasca panen yang biasa Qilakukan oleh petani jeruk siam adalah
membersiiizan buah, memisahkan buah yang baik dengan buah yang rusak,
menyortir puah berdasarkan ukuran buah besar dan kecil, penyimpanan,
pengepakan dan pemasaran hasil kesemuanya perlu mendapatkan penanganan
yang serius (Yoesuf , 1989)

Cara efektif untuk mendorong petani meningkatkan produksinya adalah
tingkat harga yang menguntungkan dan stabilitas harga di pasaran, kedua unsur
itu akan mempengaruhi pola dan cara petani menjelaskan usahataninya yang
tentunya tidak dapat terlepas dari permodalan, pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki, makin besar laba yang diperoleh dan makin banyak jumlah
lembaga pemasaran yang terlibat, maka perbedaan harga ditingkat produsen
sampai ke konsumen akhir akan semakin tajam (Mubyarto, 1995)

Pemasaran buah jeruk di dalam negeri mempunyai prospek yang cukup
cerah, karena selera dan permintaan pasar terhadap buah jeruk tampak cukup
besar dan makin meningkat baik kualitas maupun kuantitasnya. Juga
bertambahnya jumlah penduduk yang senantiasa meningkat, maka konsumsi buah
jeruk dalam negeri akan meningkat pula

Di Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro, merupakan salah satu daerah
produksi jeruk siam di Kabupaten Jember yang pengusahaannya menitikberatkan
pada peningkatan produksi dan pendapatan petani.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan finansial usahatani jeruk siam pada berbagai strata luas
lahan ?

2. Berapa penerimaan dan volume produksi yang harus dihasilkan dalam
berusahatani jeruk siam agar tidak mengalami kerugian ?

3. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani pada
usahatani jeruk siam ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

S

Untuk mengewahui kelayakan finansial usahatani jeruk siam yang diusahakan
pada lahan sawah.

Untuk mengetahui penerimaan dan volume produksi yang harus dihasilkan
agar usahatani jeruk siam tidak mengalami kerugian.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada
usahatani jeruk stam.

1.3.2 Kegunaan

1.

Memberikan pertimbangan atau tambahan informasi bagi petani atau siapa
saja yang berminat pada usahatani jeruk siam mengenai usahatani jeruk siam.
Memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam menyusun
kebijakan pembangunan pertanian khususnya subsektor buah-buahan.
Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi pertanian,
khususnya studi kelayakan usahatani serta informasi bagi peneliti lain.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tehnik Budidaya Jeruk Siam

Di dalam melakukan usahatani, petani akan bertindak sebagai pengusaha
yang sudah barang tentu akan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan, selain
menghitung biayausahatani dari pendapatan usahataninya (Mosher A.T , 1989)

Suatu tingkat keuntungan yang tinggi merupakan salah satu yang sangat
diharapkan oleh pengusaha. Begitu juga dalam berusahatani jeruk siam, petani
sangat mengharapkan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi dari bidang
usahataninya, selanjutnya usahatani tersebut dikatakan mempunyai keuntungan
apabila diperoleh suatu pendapatan yang maksimum. Atas dasar keuntungan dari
usahatani jeruk siam, petani beranggapan memperoleh suatu pendapatan yang
jauh lebih baik.

Pada tingkat petani, diperlukan peningkatan penerapan teknologi budidaya
usahatani jeruk siam. Tingkat produksi yang rendah dan pendeknya umur jeruk di
Indonesia yang disebabkan oleh serangan hama penyakit membuktikan bahwa
tehnik budidaya usahatani jeruk belum sepenuhnya diterapkan. Dengan tepni
budidaya yang benar, pada umur diatas 25 tahun tanaman jem};?’ masih x::t
produktif (Soelarso, 2001) /

Bagi peminat yang ingin menanam jeruk siam, masalah bibit menjadi
pokok persoalan. Banyak penjual bibit jeruk di pasar tidak menjamin pembeli
memperoleh yang terbaik. Bagi pembeli yang awam dalam hal jeruk, mungkin :
akan menerima kenyataan bahwa bibit yang dibelinya sudah membawa penyakit ‘
CPVD alias tidak sehat,apalagi unggul (Setyawan dan Trisnawati, 2003).

Bibit jeruk yang bermutu baik adalah bibit yang bebas penyakit (sehat),
mirip induknya (frue to fype), harganya terjangkau dan tahap penangkarannya
telah dilakukan dengan benar dan tepat melalui program sertifikasi bibit.

Ciri-ciri bibit yang baik di antaranya ialah: pertumbuhannya subur, sehat,
diameter paling tidak 2 — 3 cm, berstuktur halus-tidak terdapat lipatan — lipatan,
akar serabut banyak, akar tunggangnya sedang (Soelarso, 2001)
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Tanaman jeruk tergolong tanaman yang sangat rawan terhadap hama
penyakit sehingga irzimerlukan perawatan yang cukup intensif baik penyemprotan
dengan obat-obatan, penyiangan dan penggosokan. Penyemprotan dengan obat-
obatan tidak memandang ada tidaknya hama, penyemprotan ini dilakukan untuk
mencegah adanya hama dan penyakit tanaman jeruk. Serangan hama terbanyak
umumnya berasal dari mikroorganisme dan juga peka terhadap penyakit non
parasit misalnya kekurangan unsur hara tertentu, penguaruh iklim dan sebab-
sebab tehnis lain. Beberapa jenis gangguan hama dan penyakit penting pada jeruk
antara lain: tengu merah, kutu putih, uret, kepik, lalat buah, ulat penggerak, cacing
akar, virus, cendawan dan CVPD (Citrus Vein Phloem Degeneration)

( Sarwono, 1995 )
Lebih lanjut Soelarso (2001) menjelaskan bahwa pada dasamnya
penegendalian penyakit ini ditekankan pada pada usaha-usaha pencegahan
(preventif). Langkah-langkah pengendalian tersebut dapat dilakukan dengan cara:
1. Penggunaan bahan perbanyakan tanaman yang sehat dan bebas CVPD.
(Batang bawah dari induk yang sehat dan mata tempel dari blok penggandaan
mata tempel)

2. Pilih lokasi kebun yang aman (tanam pada radius minimal 5 km dari
pertanaman jeruk yang diduga telah terinfeksi )

3. Pengendalian serangga penular (penyemprotan dengan insektisida yang
bersifat sistematik pada jaringan tanamandan dioleskan pada batang
20 hari sekali)

4. Sanitasi kebun

Jeruk siam sebenarnya tidak “rewel” memilih tempat tumbuh. Tanaman
ini biasa ditanam pada ketinggian 0 — 700 m dpl. Jenis lahan juga tidak terlalu
memusingkan petani karena jeruk siam bisa dibudidayakan di tanah sawah yang
subur, di kebun, maupun tanah pasang surut yang asam dan miskin hara. Untuk
masing-masing jenis lahan tersebut pengolahan tanahnya hampir sama, hanya

pada sistem pembuatan terumbuk dan parit yang agak berbeda.
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Budidaya jeruk siam menuntut sistem pengairan yang baik. Biasanya di
musim hujan lahan savw!i kelebihan air dan di musim kemarau kekurangan air.
Oleh karena itu, saluran air (parit) mutlak diperlukan untuk membuang kelebihan
air di musim hujan dan menampung air saat musim kemarau (Setyawan dan
Trisnawati, 2003)

Menurut Badan Agribisnis Departemen Pertanian (2003) pada tanaman
jeruk yang belum berbuah, pemupukan dilakukan dua kali setahun, yakni pada
awal dan akhir musim hujan masing-masing setengah dosis yang ditentukan.
Sedangkan pemberian pupuk untuk tanaman yang telah berbuah dilakukan tiga
kali setahun, yakni sebelum bunga muncul (2/5 bagian), pada saat pemasakan
buah (1/5 bagian) dan setelah panen.

2.2 Teori Produksi dan Biaya Produksi

Berusahatani tidak lepas dari kegiatan produksi, kegiatan produksi
pertanian secara teknis yaitu mempergunakan input dan output. Input adalah
semua yang dimasukkan atau dipergunakan dalam proses produksi, seperti tanah,
tenaga kerja, perencanaan dan manajemen, benih tanaman, pupuk, insektisida dan
lain-lain serta alat pertanian. Output adalah hasil tanaman yang dihasilkan oleh
suatu kegiatan usahatani (Rijanto dan Soetriono, 1996)

Demikian juga dengan usahatani jeruk siam, petani mengkombinasikan
kekayaan alam (kesuburan tanah, sinar matahari, dan sumber air), modal dan
manusia sebagai tenaga kerja yang secara bersama-sama saling berorganisasi
untuk menghasilkan jeruk siam dengan kualitas dan kuantitas yang baik. Input
yang digunakan dalam usahatani jeruk siam adalah tanah, bibit, pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja, dan alat-alat pertanian. Input-input yang digunakan dalam
usahatani jeruk siam ini untuk selanjutnya dapat disebut dengan faktor-faktor
produksi. Sedangkan output yang diharapkan adalah buah jeruk siam dengan
kualitas dan kuantitas yang baik. Petani berusaha mengkombinasikan faktor-faktor
produksi sedemikan rupa untuk menghasilkan jeruk siam dengan kualitas dan
kuantitas yang tinggi. Setiap penambahan jumlah faktor-faktor produksi pada
kegiatan usahatani maka diharapkan dapat meningkatkan produksi.
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Usahatani jeruk siam sebagai salatl satu produk pertanian juga tunduk pada
suatu hukum yang disebui Jdengan The Law of Diminishing Returns (Hukum
enaikan hasil yang berkurang). Hukum ini menyatakan bahwa jika suatu input
yang digunakan dalam proses produksi jumlahnya meningkat sementara input
lainnya dipertahankan konstan, jumlah kenaikan output per unit input variable
akhirnya akan menurun (Haryanto dan Hartadi, 2000)
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Gambar 1. Hubungan antara Hasil Produksi (Y) dengan Faktor Produksi (X)
Dalam Hukum Kenaikan Hasil yang Makin Berkurang
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Pada gambar Hukum Kenaikan Hasil yang Makin Berkurang (7he Law of

Diminishing Returns) diatas, Muiarto (1995) memberikan penjelasan sebagai

Ui ikas!

Daerah [

Daerah 11

Daerah III

: disebut juga daerah irasional, dimana bila kurva Produksi Total
(PT) menaik pada tahapan increasing rate dan Produksi Rata-rata
(PR) juga mengalami kenaikan. Pada daerah ini petani masih mampu
memperoleh sejumlah produksi yang cukup menguntungkan ketika
sejumlah input ditambahkan. Petani belum mencapai produksi
maksimal karena volume produksi masih dapat diperbesar dengan
penambahan sejumlah input.

disebut daerah rasional, penambahan sejumlah input tidak
diimbangi secara proporsional oleh tambahan output yang
dihasilkan. Kurva Produksi Total (PT) tetap menaik pada tahapan
decreasing rate. kurva Produksi Rata-rata (PR) mencapai maksimum
sedangkan kurva Produksi Marginal (PM) sedang menurun. Artinya
bahwa petani masih memungkinkan menggunakan sejumlah input
secara optimal.
: disebut daerah irasional, karena pada daerah ini kurva Produksi
Total (PT) dalam keadaan menurun, sehingga nilai produksi
marginal (PM) menjadi negatif dan kurva PM menurun. Dalam
situasi ini setiap upaya penambahan sejumlah input justru akan
menurunkan volume produksi (merugikan petani)

Usahatani yang bagus adalah usahatani yang produktif dan efisien.

Usahatani yang produktif berarti usahatani itu produktivitasnya tinggi. Sedangkan

usahatani yang efisien adalah usahatani yang menghasilkan produksi tinggi dan

menguntungkan dengan menggunakan biaya produksi yang sekecil-kecilnya
(Mubyarto, 1995)

Biaya produksi adalah korbanan yang dicurahkan oleh seorang petani

dalam suatu proses produksi dengan menghasilkan suatu produk dan dalam

penelitian ini dinilai dalam rupiah. Biaya produksi dibedakan menjadi dua yaitu
biaya tetap dan biaya variabel ( Haryanto dan Hartadi, 2000)
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Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa
produksi, terdiri dari pajak tanah, paja:-air, penyusutan alat-alat dan bangunan
pertaniau vecerta biaya perawatannya. Sementara yang digolongkan dalam biaya
variabel antara lain biaya untuk bibit tanaman, pupuk, obat-obatan pembasmi
hama/penyakit, upah tenaga kerja dan sewa tanah. Karena merupakan tanaman
tahunan, maka biaya bibit pada usahatani jeruk siam dikeluarkan sekali yaitu pada
awal tanam. Dengan demikian biaya bibit pada usahatani jeruk siam dapat
digolongkan dalam biaya tetap.
Dalam upaya mengatasi permasalahan faktor produksi khususnya masalah
modal dan sumber modal petani harus menerapkan prinsip-prinsip ekonomi, yaitu:
1. Menentukan kegiatan apa saja yang sebaiknya dilaksanakan di dalam
usahatani

2. Menentukan jumlah berbagai faktor produksi yang harus dipakai di dalam
setiap kegiatan

3. Menentukan jumlah seluruh modal yang diperlukan

4. Memilih sumber-sumber modal yang paling baik

5. Menentukan jumlah modal uang sebaiknya diambil dari setiap sumber yang
dipilih

( Hernanto, 1996)

Modal merupakan sumber pokok usahatani yang penting. Dalam

pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan

faktor produksi lain dan tenaga kerja serta pengolahan untuk menghasilkan
‘ produk pertanian. Modal yang tinggi diantara tiga faktor produksi yang lain,
khususnya modal operasional dimaksudkan sebagai modal dalam bentuk tunai
yang dapat ditukarkan dengan barang, modal lain seperti sarana produksi dan
tenaga kerja, bahkan untuk membiayai pengelolaan.

Aspek yang perlu dipertimbangkan selain modal adalah aspek-aspek fisik
meliputi sumberdaya yang tersedia (tenaga kerja, lahan, jenis tanah, alat-alat dan
mesin) untuk melaksanakan perubahan dan apakah sumberdaya ekstra harus
dicari. Persyaratan tehnis mungkin termasuk jenis pupuk tertentu, tehnik

pemeliharaan serta motode panen dan pemasaran.
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Agar menjamin bahwa semua aspek yang berkaitan dengan perubahan
telah dipertimbangkan, sebaiknya disusu;l ‘rricana terinci tentang pengguaan
lahan, mesin, .. ..'at, pupuk, air, tenaga kerja can keterampilan yang diperlukan,
serta hasil persatuan yang diharapkan. Harus ada kelonggaran untuk memperkecil
ketidak efisienan pada awal suatu perubahan, khususnya jika petani belum

“terbiasa dengan kegiatan baru.

2.3 Teori Pendapatan

Menurut Wibowo (2001) bahwa dalam suatu kegiatan usahatani pada
akhirnya akan dinilai dari biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh.
Selisih total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan
merupakan pendapatan bersih dari usahataninya. Pendapatan yang diperoleh
petani akan menjadi lebih besar apabila petani dapat menekan biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi serta diimbangi dengan produksi yang tinggi
pula. Untuk menghitung pendapatan didekati dengan rumus sebagai berikut:

Y=TR -TC

TR =pxq

TC =TVC + TFC
Dimana :

Pendapatan (Y) = total penerimaan (TR) — total biaya (TC)
Total penerimaan (TR) = harga satuan output (p) x total produksi (q)
Total biaya (TC) = total biaya variabel (TVC) + total biaya tetap (TFC)

h Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa harga produk merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Lebih lanjut Mubyarto
(1995) menegaskan bahwa harga dan pendapatan yang rendah mengurangi
semangat petani untuk berproduksi dan sebaliknya harga dan pendapatan yang
tinggi merangsang kaum petani

Produksi yang rendah serta kualitas yang jelek adakalanya dialami oleh
petani karena adanya serangan dari hama dan penyakit serta perawatan yang
kurang tepat. Pemanenan yang dilakukan dengan cara dan pada waktu yang tidak
tepat akan sangat menentukan kualitas buah yang dihasilkan.
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Buah dengan kualitas jelek akan me.mberikan kontribusi harga yang rendah,
sedangkan buah dengan kualiatas baik iii=:aberikan kontribusi harga yang lebih
baik puia. ..7gkat produksi dan ditunjang dengan harga yang baik akan
memberikan pendapatan yang baik pula.

Menurut Hemnanto (1996), faktor yang mempengaruhi pendapatan
usahatani adalah luas usaha yang meliputi areal tanaman, jumlah pohon dan luas
pertanaman, tingkat produksi, pilihan dan kombinasi cabang produksi, intensitas
pengusahaan pertanaman dalam hal ini ditunjukkan oleh jumlah tenaga kerja dan
modal yang digunakan dalam usahatani, dan faktor efisiensi kerja.

Petani harus mengetahui kapan dan bagaimana akan menjual produksi
pertanian. Petani perlu mencari informasi kemungkinan pasar dan kemungkinan
kisaran harga produksinya, khususnya pada waktu produk tersebut siap dijual.
Dalam pasar yang kecil, peningkatan produksi yang besar dapat menyebabkan
harga — harga jatuh. Sejauh mungkin petani harus mengetahui kemungkinan
naiknya penawaran produk dari para produsen lain. Dengan memboboti faktor-
faktor tersebut petani membuat dugaan yang beralasan tentang perkiraan harga-
harga.

Produksi yang berlebihan diharapkan diimbangi dengan ketetapan harga
yang sesuai. Pada saat produksi melimpah, biasanya harga menjadi rendah
sehingga pendapatan petani tidak meningkat.Dengan kata lain produksi yang
berlebihan itu akan dapat bermanfaat bagi kebutuhan hidup petani beserta
keluarganya kalau produksi itu dapat menghasilkan pendapatan petani yang lebih
fneningkat. Dengan pendapatan yang meningkat sebagai hasil pemjualan di
pasaran, maka petani beserta keluarganya dapat membeli barang yang diperlukan
sesuai dengan kebutuhan — kebutuhan baik barang-barang untuk kepentingan
usahataninya maupun untuk kepentingan hidup bersama keluarganya
(Kartasapoetra dkk, 1986)
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2.4 Teori Kelayakan Usaha

Persoalan dasar dalam pelalzs.j-’-zan suatu proyek adalah masalah
pengalbim.,.’u.. sumberdaya-sumberdaya yung ketersediaannya terbatas (seperti
tenaga kerja, modal, tanah dan sumberdaya — sumberdaya yang lainnya) ke
berbagai penggunaan sedemikian rupa schingga diharapkan menghasilkan
manfaat neto yang sebesar-besarnya. Menurut Basalamah dkk (1991) aspek
yang terutama paling diperhatikan dalam suatu proyek adalah aspek finansial
disamping aspek-aspek yang lainnya. Aspek finansial menyangkut masalah
pengeluaran dan penerimaan dari suatu proyek. Dengan kata lain menyangkut
masalah-masalah kemampuan proyek dalam mengembalikan dana — dana proyek,
lebih jauh lagi apakan proyek itu akan berkembang.

Proyek — proyek yang dilakukan oleh swasta pada umumnya bertujuan
untuk memaksimalkan keuntungan, sedangkan proyek — proyek yang dilakukan
oleh pemerintah kebanyakan bertujuan untuk memaksimalkan manfaat sosial dari
investasi yang telah diinvestasikan dalam proyek tersebut.

Analisis finansial menitikberatkan pada individu, maksudnya adalah
analisis yang melihat suatu hasil kegiatan proyek dilihat dari segi individu dalam
hal ini bisa perorangan, perseroan, petani, atau kelompok usaha lainnya yang
berhubungan langsung dengan proyek. Analisis ekonomi menitikberatkan pada
pendekatan negara. Maksudnya adalah melihat kegiatan proyek dari segi
perekonomian secara keseluruhan (makro). Hasil analisis ekomoni adalah hasil
total atau produktivitas suatu proyek untuk masyarakat. Proyek - proyek yang
;:lilakukan oleh swasta pada umumnya cukup hanya dianalisis secara analisa
finansial saja (Husnan, 1993)

Yang perlu diperhatikan dalam analisis finansial ialah waktu didapatkannya
hasil (returns) dan hasil yang ditanam dalam proyek. Bagi petani, pengusaha dan
swasta tidak mungkin mengadakan investasi dalam suatu proyek jika dilihat
dalam jangka waktu lima tahun pertama belum memberikan hasil sama sekali.
Karena pada jangka lima tahun pertama tersebut biasanya petani, pengusaha dan
swasta sudah akan kehabisan modal (Kadariah, Karlina dan Gray ,1999)
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Kelayakan sebuah usaha dapat di.lihat melalui analisis finansial dengan
menghitung /nternal Rate of Return (IRR), Net i sent Value (NPV), B/C Ratio
dan Profitability ....... (PI) (Badan Agribisnis Departemen Pertanian, 2003). Dan
lebih lanjut Kadariah, Karlina dan Gray (1999) memberi penjelasan bahwa:

1. Net Present Value dan arus Benefit dan Biaya (NPV), merupakan nilai

“sekarang (present value) dari selisih antara benefit (manfaat) dengan cost

(biaya) pada tingkat bunga tertentu. Dalam evaluasi suatu proyek, tanda

“layak” dinyatakan oleh nilai NPV = 0. Jika NPV < 0, proyek supaya ditolak-

artinya sumber-sumber yang digunakan dalam proyek tidak menguntungkan.

2. Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), dapat memberikan gambaran tentang berapa
kali lipat benefit (manfaat) diperoleh dari biaya yang dikeluarkan. Suatu
proyek dinyatakan “layak” apabila B/C Ratio dari proyek > 1, sedangkan B/C
Ratio < 1 dinyatakan “tidak layak”

3. Intemal Rate of Return (IRR), , merupakan tingkat keuntungan atas investasi
bersih dalam suatu proyek. IRR juga digunakan untuk mengetahui prosentase
keuntungan dari suatu proyek tiap-tiap tahunnya yang merupakan alat ukur
kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga pinjaman. Jika IRR <
Discount Rate (suku bunga yang berlaku), berarti NPV <0, proyek menyatakan
tanda “tidak layak”. Sedangkan jika IRR 20, berarti NPV>0, proyek
memberikan tanda “layak”.

Tujuan dilakukan studi kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjuran
penanaman modal yang terlalu besar untuk kegiatan yang ternyata tidak
menguntungkan dan tentu saja studi kelayakan ini akan memakan biaya, tetapi
biaya tersebut relatif kecil apabila dibandingkan resiko kegagalan suatu proyek
yang menyangkut investasi dalam jumlah besar (Badan Agribisnis Departemen
Pertanian, 2003)

2.5 Teori Break Even

Analisis titik impas (break even point) dapat diartikan sebagai suatu titik
atau keadaan di mana perusahaan dalam operasinya tidak memperoleh keuntungan
dan tidak menderita kerugian. Dengan kata lain, pada keadaan itu keuntungan atau
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kerugian sama dengan nol. Hal ini terjadi bila perusahaan dalam operasinya
menggunakan seluruh volume penjualan hanya cuku;™- untuk menutup biaya tetap
dan biaya variabel \ividua vir , 1998) :

Bagi seorang petani sangatlah penting untuk mengetahui BEP karena
dengan mengetahui pada volume produksi berapa hasil penjualan atau penerimaan
dapat tepat menutup biaya total, sehingga petani dapat menghindari kerugian.

Break even point biasanya digambarkan dalam suatu grafik yang disebut
dengan grafik break even. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.

Biaya, Nilai Penjualan

A =
A
vC
. FC
0 s
Gambar 2. Titik Impas (Break Even Point) usahatani
Keterangaz:
Y = Produksi

FC  =Fixed Cost (biaya tetap)

VC = Variabel Cost (biaya variabel)
TC = Total Cost (biaya total)

R = Return (Penerimaan)

A = Titik yang menunjukkan titik impas (break event point)
Sumber: Soekartawi (1995)
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I1I. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESA
3.1 Kerangka Pemikiia..

Usahatani adalah suatu organisasi produksi dimana petani sebagai
pelaksana mengorganisir alam, tenaga kerja dan modal yang ditujukan kepada
produksi d1 lapangan pertanian yang didasarkan atas pencarian suatu keuntungan,
selain itu keadaan serta iklim juga mempengaruhi dalam proses produksi. Untuk
itu dalam mencapai hasil produksi memerlukan pengaturan yang cukup intensif
dalam menggunakan biaya dan faktor-faktor produksi dalam usahatani
(Mubyarto, 1995 )

Petani sebagai pelaksana dalam kegiatan usahatani tentu mengharapkan
keuntungan yang sebesar-besarnya dari kegiatan usahataninya. Sebab mereka
telah menanamkan sejumlah faktor produksi yang dimilikinya sebagai investasi
dengan harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih di masa yang akan
datang. Demikian juga dengan petani jeruk siam, mereka menginvestasikan
sejumlah uang, tanah ataupu modal lain pada usahataninya dengan harapan untuk
memperoleh hasil yang lebih besar dari nilai investasi yang telah ditanam.

Berdasarkan kemampuan mengelola unsur-unsur produksi, seorang
pengelola usahatani mencoba menerapkan prinsip — prinsip ekonomi dan
mempertimbangkan dengan hati — hati faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
tujuan usahanya. Usahatani yang dikelola pada lahan luas tidak akan membatasi
petani untuk merencanakan usahataninya. Lahan luas, kualitas tanah baik akan
menambah serﬁangat petani untuk mengekspresikan usahataninya. Menurut
(Rijanto dan Soetriono, 1996) luas lahan akan mempengaruhi skala usaha dan
skala usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu
usaha pertanian. Seringkali dijumpai makin luas lahan yang dipakai sebagai usaha
pertanian maka semakin tidak efisien. Hal ini disebabkan pada pada lahan yang
luas pengawasan terhadap penggunaan factor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatan dan tenaga kerja kurang, terbatasnya persediaan tenaga kerja dan modal
untuk membiayai usaha dalam skala luas sehingga akan berpengaruh terhadap
efisiensi maupun pendapatan dari usaha pertanian tersebut.
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Usahatani jeruk siam termasuk salah satu jenis usahatani yang
membutuhkan biaya awal (biaya input) yang tinggi. Karen: merupakan tanaman
tahunan, maka pada tahur-..\... awal membutuhkan biaya p.oduksi yang tinggi,
sebelum tanaman jeruk siam tersebut dapat menghasilkan buah (output). Biaya
produksi yang dikeluarkan pada usahatani jeruk siam adalah biaya sarana
produksi, biaya tenaga kerja, biaya pajak tanah, pengairan, biaya pembelian alat
dan lain-lain. Berbeda dengan biaya-biaya sarana produksi lainnya, biaya bibit
pada tanaman tahunan dikeluarkan sekali, yaitu pada awal ketika akan tanam saja.
Sedangkan biaya untuk membeli pupuk dan obat-obatan dikeluarkan setip tahun.

Usahatani jeruk siam sebagai suatu usaha yang memanfaatkan sumber-
sumber yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dengan tujuan akhir agar
tercapainya keuntungan dapat pula dikatagorikan sebagai suatu proyek. Proyek-
proyek yang biaya investasinya bersumber dari dana swasta adalah untuk
memperoleh manfaat semaksimal mungkin dalam arti keuntungan yang sebesar-
besarnya. Usahatani jeruk siam sebagai suatu manfaat yang juga menitikberatkan
pada manfaat finansialnya juga memiliki tujuan yang sama dengan prinsip
ekonomi yaitu memperoleh pemasukan sebesar-besarnya. Dengan tercapainya apa
yang diharapkan dari proyek itulah maka harus dianalisis berbagai aspek melalui
suatu studi kelayakan dalam hal ini terutama analisis finansialnya. Analisis
finalsial meninjau dari segi arus kas (Cash Flow), yaitu perbandingan antara hasil
penjualan kotor (Gross Sales) dengan jumlah biaya-biaya (Total Cost); bila
menunjukkan Net Benefit positif (Profit) maka proyek tersebut dapat dilanjutkan
atau dinyatakan “Layak” bila sebaliknya, yaitu menunjukkan negatif (Rugi) maka
proyek tersebut tidak layak untuk dilanjutkan atau dinyatakan “Tidak Layak”
(Djamin, 1993)

Untuk melihat kelayakan usaha penanaman jeruk yang dilakukan secara
terintegrasi mulai dari produksi sampai dengan pemasaran domestik dan ekspor
dibuat suatu analisis, dan selanjutnya analisis ini disebut analisis finansial. Hasil
analisisi finansial menampilkan nilai-nilai Net Present Value (NPV), B/C ratio,
Internal Rate of Return (IRR). Dalam menghitung nilai - nilai tersebut, diperlukan

inventarisasi biaya investasi dan modal kerja pada saat tanaman belum
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menghasilkan dan saat tanaman sudah menghasilkan. Sedangkan untuk
mengetahui jangka waktu yang diperlukan oleh usahatani dalan,:iengembalikan
biaya-biaya investasi digunakzﬁ. wuino1 Payback Periode.

Tanaman jeruk siam belum bisa menghasilkan menghasilkan buah sampai
tanaman berumur 2 tahun setelah tanam. Dan setelah tanaman berumur 2,5 tahun
barulah petani dapat menerima hasilnya. Tanaman jeruk siam dapat berproduksi
selama kurang lebih 15 tahun. Namun, setelah memasuki tahun kedua belas,
produktivitas buah yang dihasilkan jauh lebih menurun. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah usia tanaman yang sudah tua sehingga
tingkat produktivitasnya menurun. Biaya yang akan dikeluarkan akan semakin
besar, terutama biaya pupuk dan obat-obatan (Setyawan dan Trisnawati, 2003)

Perkembangan jumlah tanaman jeruk yang dipanen (tanaman yang
menghasilkan) di Jawa Timur terdapat penurunan dari tahun 1995 sampai tahun
1999, dari 6.703.000 pohon menjadi 1.400.00 pohon yaitu dari 100% menjadi
22,65%. Namun pada tahun 2000 jumlah tanaman yang menghasilkan mengalami
peningkatan hampir sama dengan tahun 1998 yaitu sebesar 33,70% (Ajarwati,
2002)

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Jember, dapat diketahui bahwa tingkat produksi dan produktifitas
usahatani jeruk di Kabupaten Jember mengalami peningkatan dari tahun 2000
sampai 2002. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tingkat Pro&uksi dan Produktifitas Usahatani Jeruk di Kabupaten
Jember dari tahun 1999 sampai 2002

Tahun Produksi Produktifitas
(Kw) (Kw/Ha)
1999 750,15 0,072
2000 162,98 0,027
2001 - 109.400 0,18
2002 237.850 1,34

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember
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Dari data diatas dapat diketahui b.ahwa tingkat produksi dan produktifitas
usahatani jeruk di Kabupaten Jember mengalami peningkatan yang*csar, apalagi
dari tahun 2000 ke 2001 peningl.....i. ;'roduksi usahatani jeruk meringkat lebih
dari 600% (yaitu dari 162,98 Kw menjadi 109.400 Kw). Peningkatan produksi
pada usahatani jeruk diiringi dengan peningkatan produktifitasnya. Dengan
demikian dari seg1 produksi, dapat dikatakan bahwa Kabupaten Jember berpotensi
untuk pengembangan usahatani jeruk. Dan dari sekian banyak jenis jeruk, jeruk
siam yang paling banyak diusahakan. Jeruk siam paling banyak diusahakan karena
cepat berbuah, buahnya banyak, tidak “rewel” dan harga terjangkau oleh
konsumen. Dan lebih lanjut, Badan Agribisnis Departemen Pertanian (2003),
menegaskan bahwa usahatani jeruk siam mempunyai prospek yang baik untuk
dikembangkan di Indonesia karena mempunyai iklim yang cocok untuk tanaman
jeruk, serta ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang cukup melimpah.
Berdasarkan hal tersebut diatas maka pengembangan tanaman jeruk siam semakin
diarahkan untuk usaha yang lebih bersifat komersil, baik oleh pihak swasta
maupun oleh petani. Dengan tujuan akhir untuk memperoleh keuntungan yang
sebesar-besamya.

Analisa pendapatan mempunyai dua kegunaan yaitu dapat memberikan
gambaran tentang keadaan usaha pada waktu sekarang dan waktu yang akan
datang dari suatu perencanaan. Bagi seorang petani jeruk siam, analisis
pendapatan dapat memberikan bantuan untuk mengetahui apakah usahatani
berhasil atau tidak. Pendapatan yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi
yang tinggi, karena ada kémungldnan pendapatan yang tinggi tersebut diperoleh
dengan menggunakan biaya yang berlebihan. Pengetahuan tentang data biaya dan
pendapatan dari kegiatan usahatani sangat diperlukan untuk membantu petani
dalam mengambil keputusan pada penggunaan teknologi baru dengan tujuan
untuk mempertinggi produksi usahataninya dengan biaya serendah-rendahnya dan
dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup (Hemanto, 1996)

Faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan petani pada usahatani
jeruk siam adalah faktor sarana produksi (meliputi: biaya bibit, pupuk, dan obat-
obatan) , faktor tenaga kerja, dan faktor harga jual jeruk siam.
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Sarana produksi yang digunakan untuk pertanaman jeruk siam meliputi
antara lain: bibit jeruk siam yang unggul, pupuk, obat-obatan untii:- merangsang
pertumbuhan daun maupun bungu ,.t. membasmi hama dan penyazkit. Karena
merupakan tanaman tahunan, maka biaya bibit pada usahatani jeruk siam
dikeluarkan hanya sekali yaitu pada awal akan berusahatani. Sedangkan untuk
biaya pembeliah pupuk, biaya pembeliah obat-obatan serta biaya tenaga kerja
dikeluarkan terus selama proses produksi berlangsung. Penggunaan sarana
produksi tersebut diatas apabila dilakukan secara baik dan efisien tentunya akan
meningkatkan produksi yang dihasilkan dan secara tidak langsung akan
memberikan gambaran terhadap peningkatan pendapatan dalam berusahatani
jeruk siam.

Dengan mengetahui faktor tenaga kerja dalam usahataninya diharapkan
dapat membantu petani dalam penggunaan tenaga kerja secara efisien guna
meningkatkan produksi usahatani dan pendapatannya. Berapa jumlah tenaga kerja
yang harus dipekerjakan dalam usahatani jeruk siam perlu diperhitungkan karena
semakin banyak tenmaga kerja yang dilibatkan biaya yang dikeluarkan juga
semakin banyak. Pada areal pertanaman jeruk siam yang luas akan menyerap
tenaga kerja yang besar pula akan tetapi sebaliknya, untuk areal pertanaman jeruk
siam yang sempit mereka menggunakan tenaga kerja dalam keluarga.

Harga jual produk merupakan faktor yang berpengaruh langsung terhadap
pendapatan petani, karena merupakan perangsang untuk menaikkan pendapatan.
Harga jual produk yang tinggi diharapkan dapat memberikan pendapatan yang
tinggi pula. Tetapi penentﬁan harga jual produk tidak sepenuhnya pada petani.
Harga jual produk akan terbentuk apabila ada kesepakatan antara pembeli dan
penjual.

Analisis regresi linier berganda merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor tersebut diatas (biaya bibit, biaya
pupuk, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja dan harga jual) terhadap tingkat
pendapatan petani, yang dapat diformulasikan sebagai berikut:

Y=a+bXi+ X + bsX5+ ... +b Xy, + &
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Variabel Y merupakan variabel yang dipengaruhi (dependen) dalam penelitian ini
adalah pendapatan petani jeruk siam dz;n variabel X merupakan variat2!.yang
mempengaruhi (independen) dalam penc’...a" ‘ni adalah biaya bibit, biaya pupuk,
biaya obat-obatan, biaya untuk membayar tenaga kerja dan harga jual jeruk siam.
Untuk kepentingan penelitian dan analisa data studi kelayakan pada
usahatani jeruk siam dirumuskan beberapa asumsi sebagai berikut:
1. Bibit ditanam serentak (yaitu pada awal kegiatan usahatani)
Kebutuhan tenaga kerja terpenubhi,
. Kebutuhan pupuk terpenuhi,
. Kebutuhan obat-obatan terpenuhi,

. Jumlah kematian tanaman sebesar 0%,

2.

3

4

5

6. Seluruh produk terserap oleh pasar,

7. Tidak terdapat perbedaan kualitas buah

8. Tidak terdapat penyusutan penggunaan peralatan,

9. Tidak terjadi inflasi/distorsi pasar yang mengakibatkan fluktuasi harga input.
Analisa Break Event Point adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, total biaya, volume produksi dan

pendapatan suatu usahatani agar usahatani tersebut tidak mengalami kerugian.

Gambar grafik break even menunjukkan suatu titik yang menunjukkan keadaan

dimana perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan juga tidak rugi. Dengan

mengetahui titik break even maka akan membantu seorang petani untuk

menentukan jumlah minimal yang harus diproduksi agar usahataninya tidak

mengalami kerugian.
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Petani sebagai
Modal Tenaga Kerja

Keadaan Alam: USAHATANI Sarana Produksi:
Iklim, cuaca. dll JERUK SIAM /49— _Bibit - Obat
-Pupuk
BEP > PRODUKSI
(Kg)
: H
: Harga PENERIMAAN Biaya :
: Jual Produksi i
i :
[} ]
f e o e o i o i e g B i e - O 0 o U
Penerimaan > Penerimaan >
BEP (Rp) Biaya (Layak)

Keterangan:

; : Garis hubungan
_________ : Faktor yang mempengaruhi

Gambar 3. Skema Kerangka Pemikiran

3.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran yang
telah diuraikan dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga usahatani jeruk siam secara finansial layak untuk diusahakan.
2. Penerimaan dan volume produksi usahatani jeruk siam di Desa Semboro lebih
besar dari nilai Break Even rPoint (BEP).
3. Fakior-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada usahatani jeruk
siam adalah biaya tenaga kerja, biaya bibit, pupuk, obat-obatan dan faktor

harga jual jeruk siam
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian
5.1.1 Letak dan Batas Desa
Desa Sidomulyo sebagai daerah penelitian terletak di Kecamatan Semboro

Kabupaten Jember dengan batas-batas administratif sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Tanggul Kulon (Kecamatan Tanggul)
Sebelah Selatan : Kelurahan Rejo Agung (Kecamatan Semboro)
Sebelah Barat : Kelurahan Pondok Joyo (Kecamatan Semboro)
Sebelah Timur : Desa Tanggul Kulon (Kecamatan Semboro)

Desa Sidomulyo terdiri dari 2 dusun yang masing-masing dusun dikepalai
oleh seorang Kepala Dusun. Dusun-dusun tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dusun Pucu’an , dan

b. Dusun Rowotengu

Jarak antara Desa Sidomulyo dengan ibukota Kecamatan 12 Km. Jarak desa
dengan ibukota Kabupaten Jember 37 Km, sedangkan jarak desa Sidomulyo
dengan ibukota propinsi adalah 161 Km.

5.1.2 Keadaan dan Distribusi Penggunaan Tanah

Tanah yang ada di desa menurut penggunaannya dapat dibedakan menjadi
pemukiman, bangunan, pcrtanian sawah, ladang atau tegalan dan lain-lain.
Distribusi penggunaan tanah di desa Sidomulyo dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Penggunaan Tanah di Desa Sidomulyo Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No. Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%)

1. | Sawah 568.4 58,21

2. | Tegalan 244 24,99

3. | Tambak i 2 0,21

4. | Bangunan 21,4 ‘ 2,19 .

5. | Lain-lain 140,7 14,40
Jumlah 976,5 100

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002

31
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Darni tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar tanah di desa Sidomulyo
merupakan tanah sawah yaitu sebesar 58,21% dari luas tanah yang ada. Dan
sebagian besar dari luas sawah tersebut ditanami padi. Sedangkan 24,99%
merupakan tanah tegalan yang oleh petani ditanami jeruk siam. Mengingat kondisi
geografis dan agroklimat yang mendukung untuk ditanami jeruk siam. Desa
Sidomulyo terletak pada ketinggian 25 - 47 m diatas permukaan laut (dpl) dengan
curah hujan rata-rata 2052 mm per tahun dan suhu udara rata-rata berkisar antara
25°C sampai 30°C. Dari keadaan geografis dan agroklimat tersebut maka tanaman

Jeruk siam dapat tumbuh di Desa Sidomulyo.

5.2 Keadaan Penduduk
5.2.1 Keadaan Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk Desa Sidomulyo sampai pada dengan tahun 2002
tercatat sebesar 6447 jiwa yang terdiri dari 3088 jiwa penduduk laki-laki dan 3359
Jiwa merupakan penduduk perempuan. Dan dengan jumlah kepala keluarga
sebesar 1694 kepala keluarga. Jumlah penduduk menurut golongan usia dan jenis
kelamin di Desa Sidomulyo dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin di Desa
Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No. | Golongan Umur Laki-laki Perempuan 1 Jumlah
1. |0 - 6 tahun 193 293 ] 486
2. |7 tahun - 12 tahun 408 438 846
3. | 13 tahun - 18 tahun 593 731 1324
4. | 19tahun - 25 tahun 438 472 911
5. |26tahun - 55 tahun 1195 1246 2441
6. | 56 tahun - 70 tahun 265 335 600
7. > 71 tahun 4 7 11
Jumiah ' 3088 3359 1 6447

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002
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Dari tabel 4 diatas dapat diketahui bahwa penduduk terbanyak ada pada
usia 19 tahun sampai pada usia 50 tahun, dimana pada rentang usia 19 sampai 50
tahun tersebut merupakan usia produktif sebagai tenaga kerja. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa tenaga kerja di Desa Sidomulyo cukup terpenubhi.

5.2.2 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Sidomulyo
Kecamatan Semboro dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa
Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1. | Buta aksara dan angka 376
2. | Tidak tamat Sekolah Dasar (SD) 354
3. | Tamat Sekolah Dasar(SD)/ sederajat 481
4. | Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

(SLTP)/ sederajat 876
5. | Tamat Sekolah Menengah Umum (SMUY

sederajat 783
6. | Tamat Akademi -
7. | Tamat Perguruan Tinggi 31

Jumlah 2901

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002

Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa penduduk di Desa Sidomulyo
telah mengenyam pendidikan dasar bahkan ada yang telah menyelesaikan sampai
pada tingkat perguruan tinggi. Atau dengan kata lain dapat dikatakan ada sebesar
2171 orang penduduk di desa Sidomulyo Kecamatan Semboro yang telah dapat
membaca dan menulis. Penduduk yang buta aksara dan angka sebagian besar

i

penduduk yang berusia lanjut, yaitu lebih dari 60 tahun.
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5.2.3 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Sebagian besar peneuduk di Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro
'mempunyaj pencaharian di sektor pertanian, sector perikanan, dan pegawai negri.
Adaapun kéadaan penduduk menurut mata pencaharian disajikan dalam tabel. 6
berikut:

Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No Mata Pencaharian Jumlah (orang)
1. | Subsektor Pertanian:
¢ Pemilik tanah sawah 226
e Pemilik tegala.n 1281
¢ Penyewa dan penyakap 305
e Buruh tani 695
2 | Subsektor Perikanan
e Pemilik perahu/sampan 3
¢ Pemilik kolam 402
e Buruh/pekerja perikanan 21
3 Pegawai Negri
e Guru 30
e Pegawai Kantor Desa 20
Jumlah 3585

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002

Dari data diatas dapat diketahui bahwa penduduk di Desa Sidomulyo
bermatapencaharian di sector pertanian, perikanan dan pegawai negri. Sebagian
besar atau mayoritas penduduk di Desa Sidomulyo bergerak di sektor pertanian.
Tanaman yang diusahakan adalah padi dan jeruk siam. Dan hampir 90% adalah
sebagai petani jeruk siam. Dengan demikian sektor pertanian merupakan sektor
yang menyerap tenaga kerja terbesar selain sektor perikanan. Dan dari sektor
pertanian tersebut, usahatani jeruk siam merupakan tanaman paling banyak
diusahakan karena dianggap memberikan keuntungan yang lebih i)esar
dibandingkan dengan tanaman pertanian lainnya.
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5.3 Keadaan Pertanian 4
" Untuk melihat keadaan pertanian di Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro
Kabubaten,Jember adalah dengan mengetahui komoditi-komoditi pertanian yang
diusahan di desa dan berapa luas lahan yang digunakan untuk menanam

komoditas pertanian.

Tabel 7. Komoditas pertanian dan luas Areal Pertanaman di Desa _
Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No. Komoditi Pertanian Luas Areal (Ha)
1 Padi 568
2 Jeruk Siam 164
3 Rambutan 43
4 Salak 37
Jumlah 812

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002

Dari data diatas tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa jeruk menjadi salah
satu tanaman pertanian terbanyak yang diusahakan di Desa Sidomulyo. Jeruk
Siam tidak bisa lepas dengan petani di Desa Sidomulyo karena tanaman jeruk
siam sudah sejak lama diusahan petani di Desa Sidomulyo bahkan diajarkan
secara turun-temurun. Jeruk siam menjadi tanaman buah-buahan terbanyak yang
diusahakan karena telah diusahakan secara turun temurun dan juga jeruk siam
masih dapat memberikan pendapatan yang lebih pada petani.

Komoditas pertanian yang diusahakan di Desa Sidomulyo adalah padi,
jeruk siam, rambutan dan salak. Padi menempati urutan pertama dalam hal luas
areal yang diusahakan (568 Ha) sedangkan jeruk menempati urutan ke dua setelah
padi. Jerul: siam merupakan komoditas buah-buahan yang paling banyak
diusahakan di Desa Sidomulyo sekitar 20,2% dari luas areal yang ada, digunakan
untuk menanam jeruk siam. Total produksi tanaman buah-buahan di Desa
Sidomulyo sampai dengan tahun 2002 adalah sebesar 41 kwintal, Untuk lebih ¢
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
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Tabel 8. Produksi Komoditas Buah-buahan di Desa Sidomulyo Kecamatan

Semboro Kabupaten Jember Tahun 2002

No. | Komoditas Buah-buahan Produksi (Kw)
1. |Jeruk Siam 2
2. | Rambutan 15
3. | Salak 4
Jumlah 41

Sumber: Monografi Desa Sidomulyo Tahun 2002

Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa tingkat produksi buah-buahan di Desa

Sidomulyo tahun 2002 adalah sebesar 41 kwintal. Dibandingkan dengan
komoditas buah-buahan yang lain, jeruk siam mempunyai tingkat produksi yanhg
lebih tinggi, yaitu 22 kwintal.
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VI. KARAKTERISTIK PETANI CONTOH

6.1 Keadaan Sosial Ekonomi Petani Jeruk Siam di Desa Sidomulyo
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember
Mengusahakan tanaman jeruk siam merupakan jenis kegiatan usahatani

yang sudah lama ditekuni oleh sebagian besar penduduk di Kecamatan Semboro,
terutama di Desa Sidomulyo. Para petani di Desa Sidomulyo rata-rata sudah
mengusahakan jaruk siam ini selama 10 tahun dan dilckukan secara turun
temurun, sehingga membuat Desa Sidomulyo khususnya dan Kecamatan Semboro
umumnya menjadi salah satu daerah penghasil jeruk siam di Kabupaten Jember.

Para petani mengusahakan tanaman jeruk siam ini karena dianggap lebih
menguntungkan dan masih menjanjikan untuk diusahakan di tahun-tahun yang
akan datang. Karena tanaman tahunan, maka pada tahun pertama dan kedua petani
biasanya menderita kerugian, sebab pada tahun-tahun ini jeruk siam belum
menghasilkan buah untuk dipanen.dan kalaupun ada jumlahnya hanya sedikit.
Pada saat umur tanaman 2 tahun, baru belajar berbuah biasanya petani di Desa
Sidomulyo sudah menjual jeruk siamnya ke tengkulak walaupun buah yang
dipanen jumlahnya sedikit.

Umur petani responden adalah berkisar antara 25 tahun sampai 50 tahun.
Dan sebagian besar telah berkeluarga yang artinya mereka harus menanggung dan
menghidupi keluarganya (istri dan anak-anak). Rata-rata petani responden telah
dapat membaca dan menulis artinya petani responden telah mengenyam
pendidikan formal. Sehingga apabila ada teknologi baru petani dapat merespon
teknologi tersebut. Apalagi ketika Desa Sidomulyo terserang CVPD, petani dapat
menerapkan cara-cara yang dianjurkan oleh petugas lapangan untuk mengatasi
CVPD tersebut.

Tanah tegalan yang ada di Desa Sidomulyo sebagian besar ditanami jeruk
siam. Petani mulai menanam kembali jeruk siam pada tahun 1998, sebab pada
tahun 1995 penyakit CVPD (Citrus Vein Phloem Degenation) menyerang
tanaman jeruk siam di Desa Sidomulyo sehingga semua tanaman harus

dimusnahkan agar penyakit ini tidak menyerang tanaman jeruk siam di daerah
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yang lain . Berarti sampai saat ini (2903, saat penelitian dilakukan), usahatani
jeruk siam di Dec: Sidomulyo telah berjalan selama 5 tahun.

Sebagian pesar petani jeruk siam di Desa Sidomulyo (142 orang)
mengusahakan tanaman jeruk siam di lahan sempit (< 0,5 Ha) dan hanya sebagian
kecil saja yang mengusahakan jeruk siam di lahan yang luas (> 1 Ha) yaitu 38
orang saja. Karena lahan yang dimiliki petani tergolong sempit, maka tenaga kerja
yang digunakan adalah tenaga kerja dalam keluarga. Sedangkan usahatani yang
yang dilakukan pada lahan yang luas biasanya dikerjakan oleh tenaga kerja tetap
atau buruh tani. Tenaga kerja tetap adalah tenaga kerja atau buruh tani yang
mengerjakan usahatani milik petani lain dan mereka menerima upah dari kegiatan
ini. Untuk tenaga kerja dalam keluarga biasanya kepala keluarga yang mmembuat
keputusan tentang usahataninya, sedangkan anggota keluarga yang terlibat
(biasanya anak laki-laki) sebagai pelaksana saja.

Jumlah pohon yang dimiliki petani pada strata luas lahan > 0,5 Ha adalah
adalah berkisar antara 125 pohon sampai 160 batang pohon. Sedangkan petani
yang memiliki lahan seluas 0,5 Ha — 1 Ha kepemilikikan pohon berkisar antara
250 batang pohon sampai 450 batang pohon.

Untuk memenuhi kebutuhan akan pupuk dan obat-obatan biasanya petani
membeli di toko atau agen yang menjual barang pertanian dan letaknya tidak jauh.
Sedangkan cara pembayarannya adalah saat petani sudah memanen buahnya,
dengan istilah pinjam pupuk atau obat.

Penyuluh dan kelompok-kelompok tani berperan penting dalam
perkembangan usahatani jeruk siam di Desa Sidomulyo. Apalagi saat CVPD
(Citrus Vein Phloem Degeneration) menyerang , yaitu pada tahun 1995 — 1996.
Petani harus memusnahkan semua tanamannya, membiarkan tanahnya beberapa
bulan untuk kemudian diperbaiki agar tanah kembali dalam keadaan subur dan
memastikan bahwa CVPD sudah tidak ada.

Sedangkan sumber modal berupa uang tunai yang digunakan untuk
mengusahakan jeruk siam adalah dengan menggunakan modal sendiri., dan modal
~ berupa pupuk atau obat biasanya berasal dari meminjam di toko atau kios

pertanian terdekat.
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6.2 Budi Daya Usahatani Jeruk Siam di Desa Sidomulyo
Budi daya mei“pakan pusat kegiatan dalam berusahatani, demikian pula

pada usahatani jeruk siam. Teknik budi daya yang benar akan menghasilkan buah

yang tidak mengecewakan. Kegiatan yang harus diperhatikan dalam budi daya

usahatani jeruk siam adalah bibit, pengolahan tanah, pengairan, pemupukan serta

pemberantasan hama dan penyakit.

1. Bibit
Dalam berusahatani jeruk siam petani di Desa Sidomulyo Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember menggunakan bibit yang berasal dari
perbanyakan vegatatif (dalam hal ini berasal dari cangkok dan setek).
Sebab bibit yang berasal dari perbanyakan vegetatif nantinya akan
menghasilkan tanaman jeruk siam yang cepat berbuah dan mempunyai
sifat seperti induknya. Bibit seperti ini dibeli petani di tempat-tempat
(kios-kios) yang menjual bibit jeruk siam, dengan kisaran harga Rp 1900
sampai Rp 2200 per batang.

2. Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah dan
memperbaiki sirkulasi udara di dalam tanah. Pengolahan tanah yang
biasanya dilakukan oleh petani responden adalah: membersihkan tanah
/lahan dari sisa akar tanaman atau bahan organis lainnya kemudian tanah
dibajak dan dibiarkan 2 — 3 hari. Kemudian tanah ditandai dan diberi jarak
tanam 4 x 4 meter atau 4 x 5 meter. Pembuatan lubang tanam perlu
disiapkan 2-4 minggu sebelum tanam. Setelah 2-4 minggu, tanah harus
diberi pupuk dan bibit siap untuk ditanam. Pupuk yang diberikan sesuai
dengan aturan pakai yang dianjurkan. Perbandingan pupuk yang biasa
dipakai oleh petani responden adalah 2:1:1 untuk urea, tsp dan kcl.
Pengolahan tanah yang dilakukan pada tahun kedua berupa pemberian
pupuk, pengobatan, penyiraman dan terkadang membersihkan akar-akar

atau organisme lain yang mengganggu tanaman jeruk.
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3. Pengairan/Penyiraman X
Setelah bibit ditanam “ian diberi pupuk, penyiraman dilakukan oleh petani
setiap hari. Pengairan/penyiraman ini dimaksudkan untuk memberikan
tanibahan air pada saat cadangan air di dalam tanah kurang mencukupi.
Penyiraman yang dilakukan setiap hari oleh petani, biasanya pada pagi
atau sore hari. Sedangkan pada waktu hujan petani tidak menyiram
tanamannya. Ini dilakukan karena jeruk siam termasuk tanaman yang tidak
suka dengan air menggenang. Sistem pengairan yang ada di Desa
Sidomulyo biasanya disebut dengan istilah “begasak”. Setiap lahan seluas
0,25 Ha dikenai biaya pengairan (begasak) antara Rp. 15.000 — Rp. 20.000
setiap 4 bulan sekali.

4. Pemupukan
Pupuk yang biasa digunakan oleh petani responden adalah urea, TSP,KCL,
dan Za. Sedangkan perbandingan komposisi pupuk yang digunakan adalah
2:1:1 untuk urea, TSP dan KCL. Pemupukan pada tanaman yang belum
berbuah dilakukan dua kali, yakni pada awal dan akhir musim hujan.
Sedangkan untuk tanaman yang telah berbuah dilakukan tiga kali yaitu 2/5
bagian sebelum muncul bunga, 1/5 bagian saat pemasakan buah dan
sisanya setelah panen. Sedangkan harga pupuk yang digunakan adalah:
TSP sekitar Rp. 1500/Kg — Rp. 1750/Kg, KCL seharga Rp. 1200/Kg
sampai Rp. 1500/Kg dan harga rata-rata ZA Rp. 1300/Kg.

5. Pemberantasan Hama dan Penyakit
Pemberantasan hama dan penyakit yang dilakukan oleh petani adalah
untuk mencegah datangnya kembali CVPD yang pernah menyerang Desa
Sidomulyo pada tahun 1995 — 1996. Penyemprotan ini rata-rata dilakukan
tiga kali dalam satu masa produksi (satu tahun). Obat-obatan yang sering
digunakan petani adalah jenis Curacron, Spirit, Dithane, Kanon serta Plant
Catalist 2006. Harga obat-obatan yang digunakan oleh petani
bervariasidari yang murah sampai yang mahal. Harga Curacron Rp.
18.000/deci, Spirit Rp. 7.500/liter, Dithane Rp. 90.000/Kg, Kanon Rp.
75.000/liter dan Plant Catalist 2006 seharga Rp. 41.500/Kg.
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6.3 Pemanenan dan Pemasaran Hasil

Musim panen biasanya pda bulan April hingga bulan Oktober dan
puineknya pada bulan Juli, dimana buah jeruk siam yang dihasilkan begitu
melimpah dan pada bulan Juli tersebut biasa disebut dengan panen raya. Karena
pada saat panen raya produksi melimpah, maka biasanya harga jualnya-pun
rendah. Dan rata-rata produksi pada usia tanaman 3 tahun adalah 25 — 30 Kg/
pohon dan pada usia tanaman 4 tahun meninngkat menjadi 35 — 40 Kg/ pohon.

Kegiatan pascapanen usahatani jeruk siam di Desa Sidomulyo Kecamatan
Semboro tidak terlalu memusingkan petani. Sebab untuk tanaman yang sudah siap
untuk dipanen sudah ada tengkulak yang menebas jeruk siam tersebut. Kegiatan
pemetikan, sortasi (pemisahan buah berdasarkan kualitas dan ukuran) sampai pada
pengepakan menjadi tanggung jawab tengkulak, sehingga petani tidak terlalu
direpotkan dengan hal tersebut diatas. Petani lebih senang dijual ke tengkulak
karena penerimaan yang diperoleh dalam jumlah yang utuh (besar).

Petani jeruk siam di Desa Sidomulyo dalam memasarkan jeruk siam biasanya
melalui tengkulak. Pada setiap musim panen sudah ada tengkulak yang
mendatangi petani untuk membeli jeruk siam. Tebasan merupakan salah satu cara
yang biasa digunakan oleh petani di Desa Sidomulyo. Petani lebih senang menjual
secara tebasan dengan alasan bahwa uang yang mereka peroleh dari usahataninya
dalam jumlah yang utuh (besar). Selain itu petani tidak mau menanggung resiko
apabila produknya dijual sendiri ke pasaran. Resiko itu antara lain: buah jeruk
yang tidak laku dijual, busuk, uang yang diterima tidak sebesar bila ditebaskan,
biaya trasportasi dan lain-lain.

Harga jual di tingkat petani langsung atau harga di tempat adalah sebesar
Rp. 2.800/Kg dengan tidak ada perbedaan kualitas buah. Sedangkan harga jual
yang sampai pada konsumen akhir adalah sebesar Rp. 6.000/Kg untuk buah jeruk
siam yang besar (Kwalitas A) dan Rp. 4.000 untuk buah jeruk siam ukuran sedang
(kwalitas B) dan untuk jeruk siam kwalitas C dijual dengan harga Rp. 3.000/Kg.
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VIL HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
7.1 .-2..;akan Usahatani Jeruk Siar: pada Berbaga Strata Luas Lahan
Penentuan kelayakan investasi usahatani jeruk siam pada setiap strata
petani digunakan dengan kriteria investasi. Hasil analisis kelayakan usahatani
jeruk siam dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Kelayakan Usahatani Jeruk Siam pada Berbagai Strata Luas
Lahan di Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember

Tahun 2003
K s ; Nilai Ratio
Kriteria Investasi ~ Satuan <05Ha 05-1Ha >1Ha
NPV (25%) Rp 2.991.113 25.486.198 40.704 208
B/C Ratio (25%) - 1,213 2,041 1,958
IRR (25%) % 44 29 62,56 62,81
Payback Periods Tahun 3903 3,138 3,238

Sumber : Lampiran 11 - 14

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahuibahwa usahatani jeruk siam di Desa
Sidomulyo pada berbagai strata luas lahan dapat dikatakan layak untuk
diusahakan. Meskipun diusahakan pada lahan yang tergolong tidak Iuas (sempit),
usahatani jeruk siam pada strata luas lahan < 0,5 Ha dapat dikatakan layak juga
atau “go”. Hal ini dapat dilihat dari nilai NPV positif, B/C Ratio > 1 dan IRR >
social discount rate. NPV menunjukkan angka sebesar Rp. 2.991.113,-
memberikan arti bahwa sampai dengan tahun keempat, usahatani jeruk siam di
Desa Sidomulyo dapat memberikan keuntungan sebesar Rp. 2.991.113,- pada
tingkat suku bunga 25%. B/C Ratio sebesar 1,213 memberikan arti bahwa setiap
penggunaan biaya sebesar Rp. 1.000,- akan memperoleh penerimaan sebesar
Rp. 1.213,- sehingga keuntungan yang diperoleh petani pada strata luas lahan
< 0,5 Ha adalah sebesar Rp. 213,- pada tingkat suku bunga sebesar 25%.
Sedangkan IRR 44,29% memberikan arti bahwa pada saat suku bunga sebesar
44,29% nilai NPV usahatani adalah sama dengan nol. Atau dengan kata lain,
usahatani pada strata luas lahan < 0,5 Ha ini mencapai titik impas saat suku bunga
yang berlaku sebesar 44,29%. Jadi apabila suku bunga yang berlaku lebih kecil
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dari 44,29%, usahatani dinyatakan layak atau “go”. Pengembalian semua biaya-
biaya yang telah dikeluarkan oleh peta:*—iir strata luas lahan < 0,5 Ha adalah 3,903
tahun a..a .2kitar 3 tahun dan 11 bulan.

NPV pada strata luas lahan 0,5 — 1 Ha sebesar Rp. 25.486.198,- artinya
bahwa pada tingkat suku bunga sebesar 25% usahatani tersebut sampai dengan
tahu keempat dapat memberikan keuntungan sebesar Rp. 25.486.198,- . B/C Ratio
menunjukkan angka sebesar 2,041 memberikan arti bahwa pada saat suku bunga
yang berlaku sebesar 25%, setiap penggunaan biaya sebesar Rp. 1.000,- akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp. 2.041 - sehingga keuntungan yang diperoleh
adalah sebesar Rp. 1.041 -, Kriteria investasi yang ketiga adalah IRR. IRR sebesar
62,56% artinya bahwa pada tingkat suku bunga sebesar 62,56% maka NPV
usahatani adalah sama dengan nol. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
usahatani jeruk siam di Desa Sidomulyo pada strata luas lahan 0,5 — 1 Ha akan
memperoleh keuntungan apabila tingkat suku bunga yang berlaku dibawah
62,56% apabila tingkat bunga yang berlaku lebih dari nilai IRR maka usahatani
akan rugi. Usahatani jeruk siam pada strata luas lahan 0,5 — 1 Ha dapat
mengembalikan biaya-biaya yang telah dikeluarkan dalam jangka waktu 3,138
tahun atau sekitar 3 tahun dan 2 bulan

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka usahatani jeruk siam
pada strata luas lahan > 1 Ha di Desa Sidomulyo dinyatakan layak atau “go”. Hal
ini dapat dilihat dari NPV yang bernilai positif (Rp. 40.704.208,-), B/C Ratio
(1,958) > 1 dan IRR (62,81%) > social discount rate (25%). NPV sebesar Rp.
40.704.208,- pada tingkat suku bunga sebesar 25% sedangkan B/C ratio sebesar
1,958 memberikan arti bahwa setiap Rp.1000,- yang dikeluarkan akan
memberikan penerimaan sebesar Rp.19.958,- sehingga keuntungan yang diperoleh
adalah Rp.958,-. IRR menunjukan angka 62,81% artinya bahwa pada saat suku
bunga sebesar 62,81%, NPV uasahatani sama dengan nol. NPV sama dengan nol
berarti uasahatani dalam keadaan impas. Usahatani akan memperoleh keuntungan
apabila suku bunga dibawah 62,81%.

Dari keempat kriteria investasi diatas (Tabel 9), B/C ratio dapat digunakan
untuk menilai efesiensi uasahatani. Usahatani dikatakan efesien apabila
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penerimaan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan yaitu apabila
Benefit lebih besar dari cost (B/C > I).. Demikian juga usahatani jeruk siam di
Desa Sidon...., ¢ “apat dikatakan efesien, sebab uilai B/C pada berbagai strata luas
lahan lebih besar dari satu. Dari ketiga strata yang ada, usahatani pada strata luas
lahan 0,5 — 1 yang lebih efesien. Ini dikarenakan penerimaa yang diperoleh petani
" lebih tinggi dan biaya yang dikeluarkan relatif lebih kecil dibandingkan dengan
petani strata lain. Meskipun lahan yang dimiliki lebih luas (strata luas lahan > 1
Ha) dan penerimaannya lebih besar tetapi pengeluaran biaya produksinya juga

besar sehingga pendapatan bersih yang diterima akan berkurang.

72 Analisis Break Even Point Usahatani Jeruk Siam pada Berbagai Strata
Luas Lahan

Analisis break even point adalah salah satu teknik analisis untuk
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, total biaya dan volume
produksi dan pendapatan suatu usahatani agar usahatani tersebut tidak mengalami
kerugian. Dengan mengetahui titik break even maka akan membantu seorang
petani untuk menentukan jumlah minimal yang harus diproduksi agar
usahataninya tidak mengalami kerugian. Hasil analisis break even point usahatani
jeruk siam Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember dapat dilihat
pada Tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Ahalisis Break Even Point Usahatani Jeruk Siam dan Besar
Penerimaan Sekarang pada Berbagai Strata Luas Lahan di Desa
Sidomuiyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2003

Koreksi Penerimaan Luas Lahan (Ha)
<0,5Ha 0,5-1 Ha >1Ha
Break Even Rupiah 18.874.689 20.003.381 30.534.577
Point Unit (Kg) 6.552 6.882 10.793
Sekarang Rupiah 19.707.071 62.374.629 103.942.500
Unit (Kg) 6.782 21.456 36.742

Sumber : Lampiran 15
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Berdasarkan Tabel 10. diperoleh bahwa titik impas (break even point) dari
masing-masing strata petani menurut lua;s~-‘a.han adalah : petani dengan luas lahan
< 0,5 Ha d.gc: Sleh BEP sebesar Rp 18.874.689,~ (6.552 unit), petani dengan luas
lahan antara 0,5-1 Ha sebesar Rp 20.003.381,— (6.882 unit) dan petani dengan luas
lahan > 1 Ha diperoleh BEP sebesar Rp 30.534.577,— (10.793 unit). Dengan
demikian petani dengan luas lahan < 0,5 Ha diperoleh nilai BEP yang paling
kecil, sedangkan nilai BEP paling besar terdapat pada petani dengan luas lahan >
1 Ha.

Dibandingkan dengan dengan penerimaan sekarang (sampai dengan tahun
keempat), maka usahatani jeruk siam di Desa Sidomulyo sudah berada diatas titik
impas.Penerimaan sampai tahun keempat dapat dilihat pada Tabel 10.

7.3 Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Usahatani
Jeruk Siam

Faktor—faktor yang dianggap mempengaruhi terhadap pendapatan bersih
(Y) usahatani jeruk siam di Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten
Jember meliputi biaya bibit (X), biaya pupuk (Xz), biaya obat-obatan (X3), biaya
tenaga kerja (X4) dan harga jual (Xs). Sedangkan variabel-variabel lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini dianggap konstan.

Pengujian dari faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap
pendapatan bersih usahatani jeruk siam dengan menggunakan model regresi linier
berganda. Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y =-5909434 41 + 24,291 X; + 3,087 X + 3,417 X3 - 8,437 X4 + 7914,807 X5

Dari persamaan di atas dilakukan uji deagan rﬁenggunakan uji F yang
bertujuan untuk mengetahui bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini
sudah tepat atau sesuai untuk dijadikan model penduga yang relatif baik pada taraf
kepercayaan 95%. Hasil analisis regresi linier berganda dan uji F disajikan pada
Tabel 11 berikut :
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Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan *Usahatani Jeruk Siam di Desa
Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2003

Variabel Bebas Koefisien Regresi t-hitung t-tabel (2 sisi)
Biaya Bibit (X1) 24,291 1,311 2,064
Biaya Pupuk (X3) 3,087 4319 *

Biaya Obat (X3) 3,417 3,127 *
Biaya TK (X4) 8,437 -3964 *
Harga Jual (Xs) 7914,807 3415 *
Konstanta -5909434,410

F-hitung 44379 *

F-tabel 2,621

R’ 0,902

Sumber : Lampiran 16

Tabel 11. menunjukkan nilai F-hitung sebesar 44379 dan nilai F-tabel
sebesar 2,621. Hal ini menunjukkan variabel-variabel bebas (X) dalam penelitian
ini secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jeruk
siam, sehingga diketahui bahwa model penduga yang digunakan dalam penelitian
ini relatif baik. Dalama analisis tidak terdapat sifat multikolinieritas yang
ditunjukkan dengan nilai VIF yang lebih kecil dari 5.

Nilai konstanta sebesar —-5909434,410 menunjukkan bahwa dalam
usahatani jeruk harus mengeluarkan biaya sebesar Rp 5.909.434,41 sebelum
usahatani jeruk siam tersebut memperoleh penerimaan dan sebelum mengeluarkan
biaya usahatani. Biaya-biaya tersebut antara lain adalah biaya Pajak Bumi dan
Bangunan dan sewa lahan.

Nilai R? sebesar 0,902 menunjukkan bahwa kelima variabel bebas (biaya
bibit, biaya pupuk, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja dan harga jual) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (pendapatan) pada usahatani
jeruk siam di Desa Sidomulyo Desa Semboro Kabupaten Jember sebesar 90,20%,
sedangkan sisanya sebesar 9,80% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak
terdapat dalam model penelitian.

Dari Tabel 11 diatas, menunjukkan bahwa secara parsial variabel bebas
yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani jeruk siam adalah variabel biaya
pupuk (X), biaya obat-obatarr(Xs), biaya tenaga kerja (X4) dan harga jual (X5s),
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sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh nyata adalah variabel biaya
bibit (X;). Penjelasan terhadap pengam'h parsial dari masing-masing variabel

bebas terhadap variabel pendapatan usahatani jeruk siam adalah sebagai berikut :

1. Variabel Biaya Bibit (X1)

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel biaya bibit (X1)
sebesar 24,291. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan biaya bibit sebesar Rp
1.000,— akan meningkatkan pendapatan usahatani jeruk siam sebesar Rp 24.291,—.

Berdasarkan uji statistik untuk variabel biaya bibit diperoleh nilai t-hitung
sebesar 1,311. Dibandingkan dengan t-tabel pada taraf kepercataan 95% sebesar
2,064, berarti t-hitung lebih kecil daripada t-tabel. Dengan demikian berarti bahwa
variabel biaya bibit berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan usahatani jeruk
siam.

Biaya bibit tidak mempengaruhi terhadap pendapatan usahatani jeruk
siam, karena untuk memperoleh bibit yang bagus tentunya petani harus
mengeluarkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan jika petani tersebut
mendapat bibit dengan kualitas yang lebih rendah dengan harga yang lebih murah,
tetapi hal ini belum tentu akan mempengaruhi kenaikan pendapatan usahatani jika
tidak ditunjang dengan budidaya tanaman yang bagus.

2. Variabel Biaya Pupuk (X3)

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel biaya pupuk (Xz)
sebesar 3,087. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan biaya pupuk sebesar Rp
1.000— maka peridapatan usahatani jeruk siam akan naik sebesar Rp 3.087,-
dengan asumsi factor lain dianggap konstan.

Berdasarkan uji statistik untuk variabel biaya bibit diperoleh nilai t-hitung
sebesar 4,319, Dibandingkan dengan t-tabel pada taraf kepercataan 95% sebesar
2,064, berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian berarti
bahwa variabel biaya pupuk berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani
jeruk siam. £

Pupuk yang banyak digunakan dalam usahatani jeruk siam ini adalah
pupuk anorganik Urea dan Zz—sedangkan pemberian pupuk untuk tanaman yang
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telah berbuah dilakukan tiga kali setahun. Jika pupuk yang diberikan dalam
setahun tersebut tidak diberikan sebanyak' tiga kali atau diberikan tetapi dengan
dosis yang kurang, di lain pihak petani akan dapat menghemat biaya produksi
untuk pupuk. Namun hal ini berdampak terhadap ketersediaan unsur hara tanaman
yang diperlukan oleh tanaman jeruk, sehingga akan mengakibatkan kualitas dari
buah jeruk akan menurun. Kualitas buah jeruk yang buruk akan berdampak dalam
proses pemasaran buah jeruk yang lepih sulit, sehingga akan mengakibatkan

menurunnya pendapatan petani.

3. Variabel Biaya Obat-obatan (X3)

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel biaya obat-obatan
(X;) sebesar 3,417. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan biaya obat-obatan
sebesar Rp 1.000,— akan meningkatkan pendapatan usahatani jeruk siam sebesar
Rp 3.417,— dengan asumsi factor lain dianggap konstan.

Berdasarkan uji statistik untuk variabel biaya bibit diperoleh nilai t-hitung
sebesar 3,127. Dibandingkan dengan t-tabel pada taraf kepercataan 95% sebesar
2,064, berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian berarti
bahwa variabel biaya obat-obatan berpengaruh nyata terhadap pendapatan
usahatani jeruk siam.

Tanaman jeruk tergolong tanaman yang sangat rentan terhadap hama dan
penyakit, jadi memerlukan perawatan yang cukup intensif. Misalnya
penyemprotan dengan obat-obatan. Penyemprotan dengan obat-obatan ini tidak
memandang ada dan tidaknya hama. Semakin intensif penyemprotan obat-obatan
ini akan memperkecil resiko tanaman jeruk akan serangan hama dan penyakit.
Dengan demikian akan semakin banyak buah dengan kualitas yang baik dan harga
'yang tinggi, sehingga pendapatan petani akan tinggi pula.

4. Variabel Biaya Tenaga Kerja (X4)
Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel biaya tenaga kerja
(X,) sebesar —8,437. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan biaya teflaga kerja
- sebesar Rp 1.000,— maka pendapatan usahatani jeruk siam akan turun sebesar Rp
8.437,— dengan asumsi factor lain dianggap konstan.
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Berdasarkan uji statistik untuk variabel biaya bibit diperoleh nilai t-hitung

- sebesar 3,964. Dibandingkan dengan t-tabel pada taraf kepercataan 95% sebesar

2,064, berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian berarti
bahwa variabel biaya tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan
usahatani jeruk siam.

Jeruk siam merupakan tanaman tahunan, sehingga penggunaan tenaga
kerja lebih hemat dibandingkan dengan tenaga kerja pada tanaman musiman.
Namun, penggunaan tenaga kerja yang kurang terampil akan dapat menyebabkan
perlakuan yang salah terhadap budidaya tanaman yang dapat mengakibatkan
penurunan kualitas buah jeruk. Lebih baik menggunakan tenaga kerja sedikit
tetapi terampil sehingga akan menghemat biaya tenaga kerja sedikit tetapi
terampil sehingga akan menghemat biaya tenaga kerja dan meningkatkan kualitas
buah jeruk dengan penanganan yang lebih intensif,

S. Variabel Harga Jual (Xs)

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel harga jual (X;)
sebesar 7914,807. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan harga jual sebesar Rp
1.000,— maka pendapatan usahatani jeruk siam akan turun sebesar Rp 7.914.807,—
dengan asumsi factor lain dianggap konstan.

Berdasarkan uji statistik untuk variabel harga jual diperoleh nilai t-hitung
sebesar 3,415. Dibandingkan dengan t-tabel pada taraf kepercataan 95% sebesar
2,064, berarti t-hitung lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian berarti
bahwa variabel harga jual berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jeruk
siam. Harga jual dipengaruhi oleh kualitas dan ketersediaan buah Jjeruk di pasaran.
Proses pemanenan yang baik akan mempengaruhi jumlah buah Jjeruk yang ada di
pasaran dan hal ini akan mempengaruhi juga teﬂiadap harga jual buah jeruk.
Dengan berlimpahnya buah jeruk di pasaran pada saat panen raya maka harga jual
buah jeruk tentu akan lebih murah. Harga yang murah ini akan mengakibatkan
penurunan terhadap pendapatan usahatani jeruk siam meskipun jumlah buah jeruk

_yang dijual banyak. Oleh karena itu diperlukan sistem pemanenan dan informasi
pasar untuk mengetahui kapan dan bagaimana petani akan menjual produknya.
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VIII. KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial usahatani jeruk siam di

Desa Sidomulyo Kecamatan Semboro Kabupaten Jember dan pembahasan dapat

ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Pada berbagai strata petani luas lahan usahatani layak untuk diusahakan
menurut kriteria NPV, IRR dan B/C Ratio.
Usahatani jeruk siam menguntungkan karena penerimaan lebih besar dari nilai

BEP untuk masing-masing strata petani menurut luas lahan.

_ Variabel-variabel biaya pupuk, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja dan

harga jual berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jeruk siam,
sedangkan variabel biaya bibit berpengaruh tidak nyata pada taraf kepercayaan
95%.

8.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan

yaitu :

Untuk meningkatkan pendapatan petani dalam usahatani jeruk siam,
hendaknya petani menggunakan bibit kultur jaringan karena lebih tahan
penyakit, tanaman seragam, cepat berbuah dan sekaligus dapat meningkatkan
kualitas buah jeruk yang dihasilkan.

Petani hendaknya lebih memperhatikan pemakaian tenaga kerja, karena
dengan pemakaian tenaga kerja yang efektif dan efisien akan dapat
menghemat biaya tenaga kerja (efisiensi biaya)

Perlu peran serta pemerintah dalam memberikan informasi mengenai jaringan

informasi pasar komoditi jeruk siam.
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Benefit-Cost

(BIC Ratio) Pada Berbagai Strata Luas Lahart?

Perhitungan Bénefit Cost Ratio (B/C Ratio)

1.958

~ Strata | ol .
Tahun Benefit Cost DF 25% PV Benefit PV Cost
1 - - 0 7.608.673 0.8000 0 6,086,938
2 4 258,033 3,822,687 0.6400 2725141 2,446,520
3 12,223,821 4,959,836 0.5120 6,258,597 2,539,436
4 19,707,071 7,304,071 0.4096 8,072,016 2,991,748
Jumiah 36,188,926 23,695,267 17,055,754 14,064,642
B/C = 17,055,754
14,064,642
B/C = 1.213
Strata Il
Tahun Benefit Cost DF 25% PV Benefit PV Cost
1 0 10,887,136 0.8000 0 8,709,709
2 10,180,227 6,769,918 0.6400 6,515,345 4 332,748
3 34,967,045 9,539,973 0.5120 17,903,127 4 884 466
4 62,374,629 16,000,975 0.4096 25,548,648 6,553,999
Jumlah 107,521,901 43,198,002 49 967,121 24,480,922
B/C £ 49 967,121
24,480,922
BI/C = 2.041
Strata lll
Tahun Benefit Cost DF 25% PV Benefit PV Cost
1 0 16,269,619 0.8000 0 13,015,695
? 17,738,750 12,113,675 0.6400 11,352,800 7,752,752
3 57,175,000 20,167,450 0.5120 29,273,600 10,325,734
4 103,942,500 27,841,118 0.4096 42,574,848 11,403,722
Jumlah 178,856,250 76,391,862 83,201,248 42,497,904
B/IC = .83,201,248
42 497 904
B/IC =
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) Pada Berbagai Strata Luas Lahan

Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) .

Strata |

i1 = 40%

i2 45%

NPV &2 662,736

NPV? 3 -110,346

IRR = 40% 662,736 X ( 45% - 40%
662,736 - -110,346

= 40%

= 40%
= 44 .29%

Strata i
i1 = 40%
i2 = 45%
NPV = 15,299,946
NPV? = 11,908,883
IRR = 40%
= 40%
= 40%
E 62.56%

Strata Il
i1 = 40%
i2 &= 45%
NPV’ = 24543954
NPV? = 19,163,711
IRR = 40%
= ; 40%
40%

nn

62.81%

662,736 x 5%

773,082
4.29%
15,299,946 X( 45% - 40%
15,299,946 - 11,908,883

15,299,946 x 5%

3,391,063
22.56%
24,543,954 X( 45% - 40%
24,543,954 - 19,163,711

24543954 x 5% -

5,380,244

22.81%
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Lampiran 14. Hasil Perhitungan Payback Period Pada Berbagai Strata Luas Lahan

Perhitungan Payback Period (PP) .

Sisa Investasi + Periode
‘Benefit tahun ke- n

Payback Period

Strata |

Sisa Investasi 23,259,921 (= 23,695,267 - 435,346)
Benefit tahun ke-3 12,223,821

Periode = 2 tahun

l

Payback Period

23,259 921 +2
12,223,821

= 1.903 2
= 3.903

= 3tahun 11 bulan

Strata ll

Sisa Investasi . = 39,787,693 (=43,198,002 - 3,410,309)
Benefit tahun ke-3 = 34,967,045

Periode = 2 tahun

Payback Period

39,787,693 + 2
34,967,045

= 1.138 + 2
= 3.138

=  3tahun 2 bulan

Strata il

Sisa Investasi = 70,765,437 (= 102,465,738 - 5,626,425)
Benefit tahun ke-3 = 57,175,000

Periode = 2 tahun

Payback Period 70,765,437 + 2
57,175,000

= 1.238 + 2
= 3.238

= 3 tahun 3 bulan
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Break Even Point (BEP) Pada Berbagai Strata Luas Lahan

Perhitungan Break Even Point (BEP) »
Strata |
Biaya Tetap =, 13,899,217
Biaya Variabel = 8,978,457
Volume Penjualan = 33,261,831
Harga Jual = 2,906
Jumlah Produksi = 11,448
BEP (Rp) = 13,899,217
: -1 - B,978.457
33,261,831
= 13,899,217
1 - 0.269932721
= 13,899,217
0.73006728
= 19,038,269
BEP (Unit) = 13,899,217
2,906 - 8978457
11,448
= 13,899,217
2906 - 7843045162
= 13,899,217
2121.69548
= 6,552
Strata |l
Biaya Tetap = 14,925,464
Biaya Variabel = 20,887,657
Volume Penjualan = 82,282,510
Harga Jual = 2,907
Jumlah Produksi = 28,307
BEP (Rp) = 14,925,464
1 - 20887657
82,282,510
= 14,925 464
1 - 0.253852941
= 14,925,464
0.74614706
= 20,003,381
BEP (Unit) = 14,925,464
T80T, . = 2DBRTE67
4 28,307
= 14,925,464
2006.81818 - 737.9043433
= 14,925,464
2168.91384

6,882

67
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Strata 1l

Biaya Tetap
_Biaya Variabel
Volume Penjualan
Harga Jual
Jumlah Produksi

BEP (Rp)

BEP (Unit)

n

10,793

19,681,750
37,746,340 .
106,199,844
2,829
37,538
19,681,750
1 - 37.746.340
106,199 R4
19,681,750
1 - 0.355427453
19,681,750
0.B4457255
30,534,577 -
19,681,750
2,829 - 37.746,340
37,538
19,681,750
2829.16667 - 1005.563503
19,681,750
1823.60316

68
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